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ABSTRAK

Tahlah  hentihu, NIM. 160303134 PENINGKATKAN HASIL
BELAJAR MELALUI PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN
KOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE PADA MATERI SEGITIGA DI
KELAS VII PPS ISHAKA AMBON. Pembimbing I Nur Apriyani Nukuhaly,
M.Pd dan pembimbing Il Syafruddin Kaliky, M.Pd. Program Studi Pendidikan
Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Ambon, Angkatan
2016.

Tujuan dilaksanakan penelitian adalah untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar matematika pada materi segitiga setelah diterapakan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) di PPS Ishaka Ambon. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
dilaksanakan dengan dua siklus yang mana dalam siklus satu ada empat yaitu
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembelajaran matematika melalui
penerapan model pembelajaran kooperati tipe Think Pair Share pada materi
segitiga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIl Pps Ishaka
ambon. Hal ini ditunjukan dengan hasil tes awal siswa yang semula sangat kurang
memuaskan yaitu sebesar 15%. Namun setelah mendapatkan pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran kooperati tipe Think Pair Share pada
siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 40%. Pada pembelajaran siklus Il
presentase ketuntasan nilai tes siswa kembali mengalami peningkatan dari siklus I

sebesar 40% menjadi 90%.

Kata Kunci : Model Think Pair Share, Hasil Belajar, Segitiga
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini dunia pendidikan nasional sedang berada dalam tantangan untuk
menghadapi era globalisasi yang semakin canggih dan modern. Sistem pendidikan
nasional harus bisa menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
bermutu dan mampu bersaing di era globalisasi. Dalam hal ini wadah yang paling
tepat untuk bisa mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) adalah
sekolah. Sekolah merupakan sarana atau tempat pembelajaran yang berfungsi

untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.

Dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk bisa memahami
materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Dalam hal ini guru harus
memiliki = keterampilan, kemampuan, kecakapan, dan kesungguhan dalam
mengajar. Kepiawaian guru dalam menumbuhkan minat peserta didik untuk
menggali 1lmu secara mandiri sangat penting dibanding transfer ilmu yang
diperoleh murid dari guru secara langsung. Pada Peraturan Pemerintahan Menteri
Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 Tahun 2007 telah menetapkan
standar proses bahwa proses pembelajaran hendaknya berlangsung secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi
aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis



peserta didik.* Guru hendaknya melakukan pergeseran dari pengajaran yang
menekankan pada keterampilan bepikir tingkat rendah ke pembelajaran yang
menekankan pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau keterampilan berpikir
Kritis.

Sebagaimana Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Quran surah Yunus
ayat 5 yang berbunyi

Sy K b 2o Fy v e - PP 4 - O AP R P ‘j
el 305 19408 508 03055 D Sadlly Lo Taatdl Jax il 3a

”a & /’ \ ¢ % Ed - T~ 1 J"‘r"/ - c - "’
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“Artinya:

“ Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan di
tetapkan-Nya manzila-manzila (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya
kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui”

Dari ayat di atas tampaklah Allah SWT memberikan dorongan untuk
mempelajari ilmu perhitungan yaitu matematika (Mas’ud, 2008). Maka dari itu
sangat merugilah jikalau kecemerlangan dan kedahsyatan otak yang di berikan
oleh Allah SWT tidak di asah untuk mampu berhitung, sebuah keberuntungan

bagi seseorang yang suka terhadap ilmu hitung-menghitung, Karena Matematika

| Wayan Redhana, “Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dan Pertanyaan Socratik
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Jurnal Pendidikan Vol.4
No.(November, 2017),h. 352.



adalah salah satu ilmu pasti yang mengkaji abstraksi ruang, waktu, dan angka.
matematika merumuskan gagasan-gagasan atau konsep-konsepnya ke dalam
bahasa lambang dan angka untuk mendeskripsikan realitas alam semesta. Oleh
karena itu, pelajaran matematika sekolah tidak hanya menekankan pada
pemberian rumus-rumus melainkan siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sllehari-hari. selain pelajaran
matematika di sekolah di harapkan mampu membuat siswa memandang
matematika sebagai sesuatu yang berguna. Oleh karena itu, ada banyak hal yang
diharapkan dapat di peroleh siswa dengan belajar matematika, diantaranya

meningkatkan hasil belajar.?

Hasil belajar yang di maksud tidak hanya pada aspek kemampuan
mengerti atau memahami matematika sebagal pengetahuan yang kognitif saja,
tetapi juga harus mengerti dan memahami aspek sikap (Aptitude) ,tindakan
(treatment) dan juga interaksi (interaction) dalam belajar matematika. Sebab
setiap manusia memiliki cara yang khas untuk mengusahakan proses belajar
terjadi dalam dirinya,individu yang berbedah dapat melakukan proses belajar
dengan kemampuan yang berbedah dalam aspek kognitif, efektif, dan

psikomotorik.’

Sejalan untuk meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan perbedaan

karakteristik peserta didik, maka perlu menggunakan sebuah model pembelajaran

’Departemen Agama RI, Al-Qur* an dan Terjemahannya, Surah Ali-Imran ayat 190-191.
Az-Zukhruf (Solo : 2014).

* purwanto , Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) , him. 106.



yang bukan hanya menekankan pada penyampaian materi secara ceramah saja
tetapi juga harus melihat pada perbedaan karakteristik peserta didik yaitu model

pembelajaran Think pair share

Berdasarkan hasil observasi, proses belajar mengajar di kelas VII Pps
Ishaka Ambon diketahui bahwa pembelajaran sudah berpusat pada siswa. Akan
tetapi, dalam pelaksanaanya guru di Pps Ishaka Ambon yang mengajar di kelas
VIl masih menggunakan metode ceramah. Dengan menggunakan metode ceramah
tersebut terlihat bahwa masih banyak siswa yang kurang paham mengenai materi
yang telah disampaikan. Akibat kurang pahamnya terhadap materi tersebut
banyak peserta didik yang merasa jenuh saat belajar matematika sehingga para
siswa sulit untuk meningkatkan hasil belajar, hal ini bisa disebabkan karena
metode belajar yang digunakan oleh guru terlalu monoton. Solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dibutuhkan model pembelajaran yang tepat agar suasana
belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan yaitu model

pembelajaran Think Pair Share.

Berdasarkan dari masalah di atas, guru bidang studi matematika telah
berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa, diantaranya: guru telah
mengadakan belajar kelompok, memberikan tambahan soal latihan yang
berbentuk soal cerita dan sebagainya. Namun kenyataannya aspek dari tujuan
pembelajaran matematika terutama pada hasil belajar matematika siswa masih
rendah. Hal tersebut terlihat dari gejala-gejala sebagai berikut: (1) jika diberikan
soal yang berbeda dari contoh, maka lebih dari 60% siswa yang tidak bisa

mengerjakannya; (2) jika diberikan pekerjaan rumah (PR) sekitar 68% siswa



hanya menunggu dan mencontek jawaban temannya di sekolah; (3) setiap guru
memberikan tugas, 65% siswa yang menjawab salah; (4) sekitar 70% siswa tidak
dapat menjelaskan kembali tentang konsep materi pembelajaran yang telah

dipelajari.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan model pembelajaran
yang tepat agar kegiatan pembelajaran lebih bervariasi,melibatkan siswa secara
aktif dalam belajar, serta membiasakan siswa untuk mengkonstruksikan sendiri
pengetahuannya sehingga siswa lebih memahamikonsep yang diajarkan.
Model pembelajaran yang memungkinkan hal tersebut adalah model pembelajaran

Think Pair Share.

Meskipun model pembelajaran Think Pair Share memiliki banyak
kesamaan dengan model pembelajaran lain, namun model pembelajaran ini
memberi penekanan pada penggunaan struktur tertentu yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa. Struktur ini dimaksud sebagai alternatif
terhadap’ struktur kelas tradisional, seperti resitasi,dimana guru mengajukan
pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban setelah
mengangkat tangan dan ditunjuk.® Ini berarti bahwa model pembelajaran
struktural Think Pair Share (TPS) memberikan kesempatan yang sama kepada
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran karena hal ini
berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Salah

satu keunggulan Think Pair Share (TPS) iniadalah dapat mengoptimalkan

*Muslimin Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, Surabaya:University Press, 2000, h. 25.



partisipasi siswa mengeluarkan pendapat dan meningkatkan pengetahuan siswa.’
Selanjutnya, Think Pair Share (TPS) bisadigunakan dalam semua mata
pelajaran dan untuk semua tingkat usia. Oleh karena itu, Think Pair Share
(TPS) dapat dijadikan sebagai model pembelajaran alternatif dalam pencapaian

tujuan pembelajaran.

Menurut winkel Diikuti oleh Purwanto “2010 hasil belajar ialah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”
sedangkan. Menurut Sudjada 2010 “menyatakan hasil belajar ialah kemampuan

yang di miliki siswa setelah ia menerima pengalaman pembelajaran”.

Perbedaan dari penelitin di atas dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti ialah kedua penelitian di atas meniliti kemampuan hasil belajar dengan
metode think pair share (TPS) dan dibandingkan dengan metode pembelajaran
lainya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti ialah meneliti tingkat
hasil belajar setelah diterapkanya model pembelajaran tipe think pair share (TPS),
maka peneliti akan melakukan penelitian dengan judul: “Meningkatkan Hasil
Belajar Melalui Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Think Pair

Share Pada Materi Segitiga Di Kelas VVII Pps Ishaka Ambon

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut:

*Buchari Alma dkk, Guru Profesional, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 91.



1. Model pembelajaran yang kurang bervariatif, karena guru cenderung
menggunakan model ceramah untuk mengajarkan matematika sehingga para
siswa masih kurang paham.

2. Guru telah mengadakan belajar kelompok, memberikan tambahan soal latihan
yang berbentuk soal cerita dan sebagainya. Namun kenyataannya aspek dari
tujuan pembelajaran matematika terutama pada hasil belajar siswa masih
rendah.

3. Perlu diterapakanya model pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) untuk
metode mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa

C. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Rumusan masalah
Bagaimana meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran koperatif tipe think pair share pada materi segitiga di kelas V11 pada

siswa Pps Ishaka Ambon

D. Tujuan Penelitiaan
1. Tujuan penelitian

Untuk mengetahui meningkatkan hasil belajar melalui penerapan model
pembelajaran koperatif tipe think pair share pada materi segitiga di kelas VII

pada siswa Pps Ishaka Ambon

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian adalah sebagai

berikut:



1. Bagi Peneliti
Pengalaman sekaligus pembelajaran dalam mengelola kelas, mempelajari
karakterisktik siswa seperti latar belakang keluarga, sosial, budaya, ekonomi, dan

lingkungan, serta meningkatkan hasil belajar Matematika.

2. Bagi Siswa

Untuk menciptakan suasana baru yang menyenangkan dalam kegiatan
pembelajaran agar tidak monoton sehingga diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar terhadap mata pelajaran
Matematika melalui model pembelajaran cooperative learning tipe Think Pair

Share (TPS).

3. Bagi Guru
Agar dapat memperkaya atau memperluas model pembelajaran di kelas
khususnya pembelajaran Matematika, serta membantu memberikan masukan bagi

guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi Sekolah

Dapat memahami teknik pengelolaan kelas yang membuka peluang bagi
siswa agar aktif belajar. Dengan memberikan pelatihan-pelatinan dalam
melaksanakan model pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di Pps

Ishaka Ambon

F. Defenisi Operasional
Defenisi operasional dalam judul penelitian ini dimaksudkan agar tidak

terjadi salah pengertian dalam pembahasan penelitian. Sebelum penulis membahas



lebih jauh mengenai judul skripsi mengenai “meningkatkan hasil belajar Melalui
Penerapan Model Pembelajaran Koperatif Tipe Thing Pair Share Pada Materi
Segitiga Di Kelas VII Smp. (studi kasus: Pps Ishaka Ambon)”, maka penulis akan
memberikan batasan pada skripsi ini dan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat
di dalamnya, adapun istilah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Hasil belajar
Hasil Belajar merupakan suatu perolehan yang didapat dari proses belajar
mengajar didalam kelas yang berkaiatan dengan tiga aspek yaitu kognitif,efektif,

dan psikomotorik.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akdemik, jenis kelamin, ras,
atau suku yang berbeda (heterogen), Sistem penilaian dilakukan terhadap
kelompok. Dengan demikian, setiap anggota kelompok akan mempunyai
ketergantungan positif. Setiap individu akan saling membantu, mereka akan

mempunyai motivasi untuk keberhasilan kelompok.®

3. Segitiga adalah satu bangun datar yang dibatasi oleh tiga garis yang dua-
duanya saling berpotogan.

4. Think Pair Share

®Wina Sanjaya. Penelitian pendidikan, jenis metode dan peosedur. (Jakarta: Kencana
Pranada Media Group, 2013), him. 242



Think Pair Share merupakan pendekatan khusus yang dikembangkan oleh
Frank Lyman di Universitas Maryland pada tahun 1985. Pendekatan ini
merupakan cara yang efektif untuk mengubah pola diskursus di dalam kelas.
Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk
memberi waktu lebih banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling

membantu satu sama lain.”

’Abdul Majid. Strategi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013). him. 191
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research). Penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang dilaksanakan dalam
kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran. Secara singkat PTK dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk
penelaahan penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan
tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik praktik pembelajaran

di kelas secara lebih profesional.?*

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas.V11 Pps Ishaka Ambon

2. Waktu Penelitian

Penelitian di laksanakan pada tanggal 22 Maret 2021 sampai dengan
22 April 2021

C. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa
kelas, VIl Pps Ishaka Ambon yang terdiri dari 20 orang siswa, diantaranya 10

siswi perempuan dan 10 siswa laki-laki.

*Basrowi, Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Anggota IKAPI: Ghalia
Indonesia, 2008), him. 28.
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D. Desain Penelitian

Desain peneliti ini mengacu pada model yang dikemukan oleh model
kemmis dan Mc Tanggart. Menurut Kemmis dan Mc Tanggart dalam PTK terdiri
atas siklus, dimana setiap siklus terdiri atasa perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan (observasi), dan refleksi. Adapun model dan penjelasan untuk

masing-masing tahap adalah sebagai berikut.”

[ ldentifikasi ]

[ Ob:::ervasi ]

[ Perencanaan ]

Pelaksanaan F

Hasil Refleksi

Refleks

Observasi

[ Perencanaan 1 ]

Pelaksanaan

#*Suharsimi Arikunto, Op.Cit, him. 16
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E. Prosedur Penelitian

Penelitian

ini  direncanakan  dalam  siklus.  Tiap  siklus

dilaksanakandengan prubahan yang inggin dicapai. Secaraumum prosedur

penelitian dari setiap siklus dilakukan melalui tahap-tahap berikut:

1. Perencanaan

a.

en

Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran ( RPP)
Menyiapkan bahan ajar

Menyiapkan LKS/ materi untuk siswa

Menyiapkan format pengamatan

Tes siklus |

2. Pelaksanaan

a.

b.

C.

Guru pembelajaran sesuai dengan RPP terlampir
Penerapan model Think Pair Share
Melakukan evaluasi atau tes pada akhir pembelajaran

siklus |

3. Tahap pengamatan

a.

Melaksanakan pengamatan terhadap pelaksanaan
tindakan yang berlangsung selama proses pembelajaran
Menilai hasil tindakan dan membandingkan dengan
Kriteria yang di tetapkan

Siswa yang diamati berjumlah 20 orang siswa.
Pengamatan dilakukan berdasarkan lembar observasi

yang telah disiapkan sebelumya
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4. Refleksi
a. Melakukan evaluasi tindakan dan pengamatan yang

dilakukan

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen soal tes,

Instrumen ini bertujuan Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada materi segitiga

menggunakan instrument berupa:

1.

2

Soal Tes

Soal tes yang digunakan berupa pemberian soal kepada siswa
untuk peneliti dapat mengetahui kemampuan siswa pada materi segitiga
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
Untuk mencapai hasil tersebut, maka peneliti menggunakan. Bentuk tes
yang dilakukan terbagi atas (3) yaitu: tes awal tes siklus | dan tes siklus
Il. Yang sudah divalidasi sebanyak 3 kali yaitu perbaikan soal tes,
perbaikan kunci jawaban, perbaikan markah. Validasi pertama pada
tanggal 15 maret, validasi kedua pada tanggal 17 maret dan validasi
ketiga pada tanggal 19 maret 2021
Lembar Observasi

Penilaian sikap dalam bentuk tes pengamatan terhadap peserta
didik dan guru selama mengikuti pembelajaran Yang sudah di validasi
sebanyak 2 kali yaitu perbaikan petunjuk pengisian, perbaikan
keterlaksanaan validasi pertama pada tanggal 22 dan validasi kedua
pada tanggal 23 Maret 2021
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G. Teknik Pengumpulan Data

a.

Metode Observasi

Metode observasi digunakan untuk mengumpulkan data
dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap aktivitas
peserta didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Matematika materi segitiga di kelas VII PPS ISHAKA. sebelum dan
sesudah menggunakan cooperative learning dengan metode TPS

(Think-Pair-Share)

Metode Tes
Metode tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang
mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor
angka.”. Metode tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan cooperative learning
dengan metode TPS (Think-Pair-Share) pada mata pelajaran
Matematika materi segitiga di kelas VII PPS ISHAKA AMBON

sebagai bentuk evaluasi.

Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai seluk
beluk proses pembelajaran mata pelajaran Matematika materi segitiga
di kelas VII PPS ISHAKA AMBON dengan menggunakan
cooperative learning dengan metode TPS (Think-PairShare) seperti

RPP.

265, Margono, Op.Cit.,hIm. 170
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H. Teknik Analisis Data
Penelitian ini dianalisis dengan mengunakan teknik analisis data secara

kualitatif dan kuantitatif sebagai berikut.

1. Data Kualitatif

Data kualitatif ini diperoleh dari data non tes yaitu observasi
selama proses pembelajaran. Data hasil opservasi yang menunjukkan
keterlaksanaan penerapan model pembelajaran think pair share
(TPS) akan dianalisis secara dekriiptif kualitatif yaitu dengan
menjelaskan hasil observasi melalui kata-kata. Data tersebut
dibandikan untuk memperlihatkan pelaksanaan model pembelajaran
think pair share (TPS) yang diterapkan pada saat pratindakan,

perencanaan | dan perencanaan Il.

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari
tema dan polanya dan membuang data yang tidak perlu. Data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila
diperlukan. Reduksi data pada penelitian ini yaitu dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab
pertanyaaan dan dari setiap jawaban siswa yang selanjutnya

akan dipilih jawaban siswa yang mewakili adanya
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peningkatan kemampuan berpikir Kkritis terhadap materi

bilangan.

2. Penyajian Data
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Pada penelitian ini, penyajian data hasil tes
disajikan dalam bentuk gambar untuk menunjukkan bahwa siswa
tersebut mengalami hambatan dalam meningkatkan berpikran kritis
dan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal, sedangkan
penyajian data hasil observasi dan wawancara disajikan dalam

bentuk kutipan dari transkrip observasi dan wawancara.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada
tahap ini data yang telah direduksi dan disajikan akan dianalisis dan

dicermati dengan baik untuk penarikan kesimpulan.

2. Data Kuantitatif
Teknik analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan
berbagi  kemampuan berpikir kritis siswa dalam hubungannya
dengan penguasaan materi yang diajarkan guru melalui model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada materi segitiga di

kelas VII PPS ISHAKA AMBON, dengan mengunakan rumus:
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a.  Menghitung nilai hasil belajar kongnitif siswa secara

individual di gunakan rumus:

NK= 2x100
N

Keterangan:

NK = Nilai Siswa (nilai yang dicari)
R = Jumlah Skor/ltem yang dijawab benar
N = Skor Maksimum dari Tes
100 = Bilangan Tetap.
b. Menghitung nilairata-rata seluruh siswa:

— X
X

Keterangan: X = nilai rata-rata seluruh siswa
Y X = jumlah nilai seluruh siswa
YN = jumlah siswa
4. = Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar kongnitif siswa secara

klasikal digunakan rumus:

K= %fo 100%

Keterangan:
K = kentutasan belajar klasik
»'X = jumlah seluruh siswa yang mendapat nilai > 70

N = jumlah siswa
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Analisis ini di lakukan pada tahap refleksi. Hasil analisis ini digunakan
untuk melakukan perencanaan lanjut dalam siklus selanjutnya, sebagai bahan

refleksi dalam memperbaiki pembelajaran

I. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini memakai
pedoman Kriteria kentutasan minimum (KKM). Seperti yang di gambarkan tabel

berikut:

Tabel 3.1 Pedoman Kriteria kentutasan minimum (KKM)

KKM Kategori
Individu Klasikal
>70 > 75% Tuntas (T)
<70 <75% Tidak Tuntas (TT)

Penetapan indikator pencapaian tersebut disesuaikan dengan kondisi
sekolah, seperti batas menimal nialai yang di capai dan kentutasan belajar
bergantung pada guru kelas yang secara empiris tahu betul keadaan murid-murid

di kelas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi segitiga. Hal ini sesuai dengan
hasil pengamatan yang dilakukan dengan nilai tes awal siswa yang semula
sangat kurang memuaskan yaitu 15%. Namun setelah mendapatkan
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share siklus I ini siswa masi belum mampu menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan segitiga, Hanya beberapa siswa saja yang mampu. Hal ini
disebabkan karena siswa tidak memperhatikan pembelajaran, dan siswa tidak
aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil tes siswa tampak siswa masih
berada pada kategori rendah, Dimana hanya terdapat 40% dari 20 siswa yang
tuntas, Selanjutnya peneliti melakukan siklus Il karena kemampuan siswa
belum mencapai ketuntasan KKM. Pada siklus Il siswa suda mampu
menyelesaikan soal, suda aktif dalam pembelajaran dan memperhatikan guru
atau teman kelompoknya yang presentase hingga hasil belajar berada pada
kategori tinggi. Yaitu 90% Pada siklus ini siswa sudah mencapai ketuntasan
KKM.

Hal ini di tunjukan dengan nilai tes awal siswa yang semula sangat
kurang memuaskan yaitu 15%. Namun setelah mendapatkan pembelajaran
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
pada siklus I, hasil belajar siswa meningkat menjadi 40%. Tetapi belum
mencapai ketuntasan KKM. kemudian Pada pembelajaran siklus Il presentase
ketuntasan nilai tes siswa kembali mengalami peningkatan dari siklus | sebesar
40% menjadi 90%. Pada siklus ini siswa sudah mencapai ketuntasan KKM.
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B. Saran
Dari hasil peneliti yang telah dilakukan,ada beberapa masukan ataupun
saran yang inggin di sampaikan oleh peneliti. Adapaun saran yang inggin
disampaikan peneliti kepada beberapa pihak,yaitu sebagai berikut:

1. Kepada para siswa khususnya mata pelajaran matematika agar lebih
meningkatkan atau menvariasi model atau metode pembelajaran dalam
meningkatkan hasil belajar siswa salah satunya adalah dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

2. Kepada para peneliti di sarankan meneliti lebih lanjut dengan
pengunaan soal yang berbeda pada penerapan model Think Pair Share
dengan memilih materi pembelajaran yang lebih sesuai agar siswa dapat
meningkatkan hasil belajarnya dalam penyelesaian soal maupun
kelompok dengan mengajarkan metode penyelesaian yang berbeda dan
juga informasih yang lebih menarik.

3. Kepada para guru matematika dapat menekan pada penggunaan model
atau pendekatan yang sesuai dengan materi yang telah di ajarkan supaya

kedepannya lebih baik dalam proses pembelajaran.
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Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasth lagi Maha
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KOMPETENSI YANG
DIHARAPKA

Lembar Xegiatan Siswa (LX) | matematika”segitiga”Untuk Siswa Kelas VII MTs. by: tablah hentihy
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Pada Kegitan it siswa o mum* mmm yany meeyankut
tentang mata pelajaran dan Siswa di minta mey1ay Jawaban p&m- yany diagar

Lembar Kegiatan Siswa (LXS) | matematika®segitiga“Untuk Siswa Kelas VIl MTs by: tahlah hentibu

57



@ o S

Pada kegiatan ini siswa diminta pumﬂnihu dati mum;-«mms kelompok untuk berdiskusi
’ asil diskusi yang dibicarakan. Maka

| .*;i dapat dari diskus masing-

mengenat materi-materi yang s é‘
masing-masmg kelomy
masing kelompok _-. 2

Siswa Kelas VIMTs by: tsh
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Lambar Kaguatan Siswd (LX5) matomatis Segngs Tatuk Sews lales W My
by teuab wrti
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TAIAP BERBAGI

Pada tahap i siswa di minta saty orang perwakilan dan kelompok untuk menjclaskan
pengertian segitign bentuk segitiga dalam kehidupun schan-hant

tmlﬁar Kegiatan Siswa (LXS) | matematika”Segitiga”Untuk Siswa Kelas Yl MTs
by: tahlah hentihu

60



Lembar
Kegiatan Siswa (LKS)| matematika”segitiga”Untuk Siswa Kelas VIl MTs by: tshlah hentihy
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RANGKUMAN

A Scgitiga adalah salah satu bagun datar yang dibatasi olch tiga garis yang dua
duanya saling berpotongan
Segitiga adalah hangun datae yang dipernleh dengan menghubungkan tiga titik
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= aLunci Jnwaban
1. Diketahui: panjang sisi-sisinya 12 ¢m, Sem, 13 cm,
Ditanya : tentukan keliling segitiga tersebut 7
Jawab : keliling segitiga = sisi a + sisi b +sisi ¢
=12+5+13

Lembar Xegiatan Siswa (£XS) | matematika“segitiga“Untuk Siswa Kelas VIl MTs by: tahizh hentihy
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